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Abstract

The research aimed to know the differences in the analyze skill students physics problems applying the problem based learning model with the conventional learning. The research method used was quasy experiment with posttest only control design. The subject is class XI IPA which consists of 4 classes. Samples of two classes selected by simple random sampling, obtained class XI IPA4, amounting to 32 students as an experimental class and class XI IPA3, amounting to 33 students as a control class. Research instrument use is about a test analyze skills physic problems given to students after the learning process is caried out in two classes. Data analysis techniques used in this study are descriptive analysis and inferential analysis. The results showed the there are significant differences in the analyze skill students physic problems between the class applying the problem based learning model and the class applying conventional learning on optical geometry. Analyze skills of class experiment score of average higher than class control apply conventional learning. Therefore application problem based learning model can increase analyze skill students physics problems.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan kemampuan menganalisis masalah fisika peserta didik yang menerapkan model pembelajaran problem based learning dengan pembelajaran konvensional. Metode penelitian yang dipakai adalah quasy eksperiment dengan desain posttest only control design. Populasinya adalah peserta didik kelas XI IPA yang terdiri dari 4 kelas. Sampel sebanyak dua kelas yang dipilih secara simple random sampling, diperoleh kelas XI IPA4 yang berjumlah 32 peserta didik sebagai kelas eksperimen dan kelas XI IPA3 yang berjumlah 33 peserta didik sebagai kelas control. Instrumen penelitian menggunakan tes kemampuan menganalisis masalah fisika berbentuk soal uraian yang diberikan kepada peserta didik setelah proses pembelajaran dilaksanakan pada kedua kelas. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif dan analisis inferensial. Hasil penelitian menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan kemampuan menganalisis masalah fisika peserta didik antara kelas yang menerapkan model pembelajaran problem based learning dan kelas yang menerapkan pembelajaran konvensional pada materi optik geometri. Rata-rata skor kemampuan menganalisis masalah fisika peserta didik dengan penerapan model pembelajaran problem based learning lebih tinggi dibandingkan dengan pembelajaran konvensional. Dengan demikian penerapan model pembelajaran problem based learning dapat meningkatkan kemampuan menganalisis masalah fisika peserta didik.	

Kata Kunci: kemampuan menganalisis, problem based learning, optik geometri.
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Pendahuluan

Pendidikan sebagai suatu proses terencana dalam mengembangkan minat dan seluruh potensi yang dimiliki peserta didik. Menurut UU no. 20 tahun 2003, menyatakan bahwa pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran, agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara (Kemendikbud, 2013).
Proses pembelajaran fisika di SMA menekankan pada pemberian pengalaman langsung untuk mengembangkan potensi agar peserta didik mampu menjelajahi alam sekitar secara ilmiah (Maghfiroh, 2011). Fisika sebagai ilmu dasar memiliki karakteristik yang mencakup ilmu yang terdiri atas fakta, konsep, prinsip, hukum, dan teori serta metodologi keilmuan (Tomi Utomo et al., 2013). Konsep fisika diharapkan mampu menambah pengetahuan serta menambah kekaguman peserta didik terhadap keagungan Tuhan Yang Maha Esa, serta meningkatkan ketakwaan peserta didik terhadap sang pencipta alam. Dengan demikian lebih giat dalam belajar dan ikhlas dalam bekerja (Heni Nofira, 2015).
Masih banyak dijumpai pembelajaran fisika yang tidak sesuai hakikat fisika. Proses pembelajaran seharusnya mengembangkan keterampilan proses. Pembelajaran yang hanya mentransfer ilmu pengetahuan secara langsung kepada peserta didik, membuat pembelajaran kurang efektif bagi tercapainya tujuan pembelajaran yang sesuai hakikat fisika (Arends, 2008). 
Model pembelajaran yang digunakan dalam proses pembelajaran di kelas harus tepat sasaran dan mampu diterapkan oleh guru dengan baik. Suatu model pembelajaran yang baik adalah suatu model-model pembelajaran yang dipilih dan dikembangkan guru dapat mendorong peserta didik untuk belajar dengan mendayagunakan potensi yang mereka miliki secara optimal. Belajar yang diharapkan bukan hanya sekedar mendengar, memperoleh atau menyerap informasi yang disampaikan guru. Belajar harus menyentuh kepentingan peserta didik secara mendasar. Belajar harus dimaknai sebagai kegiatan pribadi peserta didik dalam menggunakan potensi pikiran dan nuraninya, baik terstruktur maupun tidak terstruktur untuk memperoleh pengetahuan, membangun sikap dan memiliki keterampilan tertentu (Sindi Dewin, 2017).
Kurikulum 2013 menekankan pada  pendidikan karakter peserta didik yang dipandu dengan kaidah-kaidah pendekatan ilmiah dalam proses pembelajaran. Upaya penerapan pendekatan ilmiah (Scientific Approach) dalam proses pembelajaran merupakan ciri khas dari Kurikulum 2013. Scientific Approach diyakini sebagai jembatan perkembangan dan pengembangan sikap, keterampilan, dan pengetahuan peserta didik. Model pembelajaran yang dipandang sejalan dengan prinsi-prinsip pendekatan scientific  salah satunya problem based learning (Mutia & Serevina, 2014).
Salah satu model pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran fisika adalah model problem based learning (PBL) atau pembelajaran berbasis masalah yang di-kembangkan untuk membantu peserta didik mengembangkan kemampuan berpikir, pemecahan masalah, menganalisis masalah, dan pembelajaran yang mandiri (Elhidayah Dwi Fitri, 2016). Model ini mempersiapkan peseta didik untuk berpikir kritis dan analitis, untuk mencari serta menggunakan sumber pembelajaran yang sesuai (Amir, 2009). Dalam model problem based learning, sebelum pembelajaran dimulai, peserta didik diberikan masalah-masalah. Masalah yang disajikan adalah masalah yang memiliki konteks dengan dunia nyata, semakin dekat dengan dunia nyata, maka akan semakin baik pengaruhnya pada peningkatan kecakapan peserta didik. Melalui masalah yang diberikan pada peserta didik, kemudian bekerjasama dalam kelompok, mencoba memecahkan masalah dengan kemampuan yang dimiliki serta mencari informasi-informasi baru yang relevan. Disini peran guru hanya sebagai fasilitator yang mengarahkan peserta didik dalam mencari dan menemukan solusi dan menentukan kriteria pencapaian proses pembelajaran (Usman Aripin, 2015).
PBL dikembangkan untuk membantu  peserta didik mengembangkan kemampuan berfikir, mengatasi masalah, keterampilan penyelidikan, kemampuan mempelajari peran sebagai orang dewas melalui keterlibatan mereka dalam pengalaman nyata atau simulasi, dan menjadi pembelajar yang mandiri. Pengetahuan riil bagi para peserta didik adalah sesuatu yang dibangun atau ditemukan oleh peserta didik itu sendiri. Jadi pengetahuan bukanlah seperangkat fakta, konsep atau kaidah yang diingat peserta didik, tetapi harus merekonstruksi pengetahuan itu kemudian memberi makna melalui pengalaman nyata, dalam pembelajaran ini peserta didik harus dilatih untuk memecahkan masalah, menemu- kan sesuatu yang berguna bagi dirinya dan berusaha dengan ide-ide serta mampu mengkonstruksinya (Anila, 2015). Adapun tahapan pembelajaran problem based learning (PBL) ini menurut Arends (2008) terdiri dari lima tahap utama. Kelima tahapan tersebut adalah: 1) orientasi masalah, 2) meng-organisasikan peserta didik ke dalam belajar, 3) investigasi atas masalah, 4) mengembang-kan dan menyajikan hasil investigasi, 5) mengevaluasi dan menganalisis hasil pemecahan.
Menurut Rahmawati (2013) pem-belajaran berbasis masalah adalah suatu model pembelajaran yang menggunakan masalah dunia nyata sebagai suatu konteks bagi peserta didik untuk belajar, dengan membangun cara berpikir kritis dan terampil dalam pemecahan masalah, serta mengontruksi pengetahuan dan konsep yang esensial dari materi pelajaran. Jadi problem based learning memiliki gagasan bahwa pembelajaran dapat dicapai dengan efektif, jika kegiatan pembelajaran dipusatkan pada tugas-tugas atau permasalahan yang otentik, relevan, dan dipresentasikan dalam suatu konteks. Didalam pembelajaran fisika peserta didik tidak hanya dituntut untuk dapat menyelesaikan soal-soal hitungan saja, tetapi peserta didik diharapkan bisa memecahkan masalah yang berkaitan dengan fisika dalam kehidupan sehari-harinya. Semua masalah-masalah yang diberikan, dapat di analisis peserta didik setelah mempelajari fisika. Jadi peserta didik tidak hanya sekedar mengetahui konsep-konsep fisika saja, tetapi peserta didik juga harus mampu menganalisis konsep-konsep tesebut (Widodo & Lusi Wirdayanti, 2013). 
Menurut Montaku (2011), berpikir analisis merupakan kemampuan individu untuk dapat membedakan atau mengidentifikasi suatu permasalahan menjadi sub masalah, dan menentukan hubungan yang wajar atau logis untuk menemukan penyebab dari per- masalahan yang terjadi. Hal tersebut menunjuk kan bahwa berpikir analisis merupakan pemikiran yang didasarkan data dan fakta yang akan membantu dalam pemecahan masalah, sehingga dapat mendukung tahapan berpikir kritis dan kreatif dalam memecahkan masalah. 
Menurut Anderson & Krathwohl (dalam Imam, 2010) bahwa kemampuan menganalisis diklasifikasikan menjadi tiga, yaitu: 1) membedakan, peserta didik dapat menentukan atau merincikan tahap-tahap pokok suatu permasalahan, 2) mengorganisasikan, peserta didik dapat mengidentifikasi hubungan dari suatu permasalahan, 3) mengatributkan, menentukan asal muasal suatu permasalahan.
Materi yang diajarkan dalam penelitian ini adalah materi Optik Geometri. Sesuai dengan model PBL yang berkaitan dengan masalah, sehingga materi Optik Geometri dapat dikaitkan dengan permasalahan dalam kehidupan. Materi ini tergolong mudah diterapkan dalam kehidupan nyata. Namun proses fisisnya harus dipelajari lebih mendasar dan detail. Optik Geometri  merupakan materi fisika kelas XI IPA yang konsepnya kompleks, sehingga pembelajaran sesuai menggunakan model problem based learning, dengan harapan konsep Optik Geometri dapat dikuasai peserta didik dengan baik,  agar peserta didik mampu menganalisis permasalahan dengan baik.
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan kemampuan menganalisis masalah fisika peserta didik yang menerapkan model pembelajaran problem based learning dengan pembelajaran konvensioanl.


Bahan dan Metode

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuasi eksperimen dengan rancangan posttest only control design (Setyosari Punanji, 2010). Penelitian ini diterapkan pada dua kelas yang diberi perlakuan yaitu kelas eksperimen meng- gunakan model problem based learning dan kelas kontrol menggunakan pembelajaran konvensional. Penelitian ini sesuai  rancangan berikut (Setyosari Punanji, 2010).

	Eksperimen
	X
	O1

	Kontrol
	-
	O2



Keterangan: 
X     : 	Perlakuan dengan Model PBL
O1     :	Hasil posttest kelas eksperimen 
O2    :	Hasil posttest kelas kontrol
   -      :  Pembelajaran konvensional
Subjek penelitian adalah peserta didik kelas XI SMAN 2 Tambang tahun ajaran 2018/2019, yang terdiri dari kelas XI IPA4 sebagai kelas eksperimen yang berjumlah 32 peserta didik dan kelas XI IPA3 sebagai kelas kontrol dengan jumlah 33 peserta didik. Untuk menentukan subjek penelitian dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas terhadap data sekunder pada ulangan harian materi sebelum nya. Penentuan kelas eksperimen dan kelas kontrol pada dua kelas homogen menggunakan teknik simple random sampling dengan cara undi. 
Instrumen penelitian yang digunakan adalah soal tes kemampuan menganalisis. Teknik pengumpulan data yaitu dengan memberikan tes kemampuan menganalisis setelah proses pembelajaran dilaksanakan pada kedua kelas. Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis deskriptif dan analisis inferensial.
Analisis deskriptif dilakukan untuk melihat gambaran hasil tes kemampuan menganalisis masalah fisika peserta didik. Untuk menghitung skor masing-masing indikator kemampuan menganalisis (mem-bedakan, mengorganisasikan, dan  mengatribut kan) menggunakan persamaan (1).

 =×100%        (1)
Kategori kemampuan menganalisis yang telah diperoleh peserta didik dari kemampuan menganalisis digunakan kriteria yang dapat dilihat pada Tabel 1.



Tabel 1.  Katagori kemampuan menganalisis

	Interval (%)
	Kategori

	85   ≤   x   ≤ 100
	Sangat Baik

	70   ≤   x   <   85
	Baik

	50   ≤   x   <   70
	Cukup Baik

	  0   ≤   x   <   50
	Kurang Baik


	
Analisis inferensial dilakukan untuk menganalisis sampel homogen atau tidak, menganalisis hasil data berdistribusi normal atau tidak dan menganalisis uji hipotesis. Uji hipotesis dilakukan menggunakan teknik independent sample T-test. Data yang digunakan pada uji hipotesis ini adalah data hasil tes kemampuan menganalisis masalah fisika peserta didik kelas eksperimen dan kelas kontrol.


Hasil dan Pembahasan

Hasil penelitian berdasarkan Tabel 2. menunjukan bahwa rata-rata skor kemampuan menganalisis kedua kelas terdapat perbedaan. Hal ini disebabkan oleh perbedaan perlakuan pada langkah-langkah pembelajaran dan proses penyampaian materi antara peserta didik yang mengikuti pembelajaran dengan model pembelajaran problem based learning dan peserta didik yang mengikuti pembelajaran konvensional. 

Tabel 2.  Skor rata-rata kemampuan menganalisis peserta didik
 
	Indikator Kemampuan Menganalisis
	Eksperimen
	Kontrol

	
	Skor 
(%)
	Kategori
	Skor 
(%)
	Kategori

	Mengorganisasikan 
	73,40
	Baik
	72,70
	Baik

	Membedakan
	69,50
	Cukup 
Baik
	57,60
	Cukup
Baik

	Mengatributkan
	76,60
	Baik
	66,00
	Cukup
Baik

	Rata-rata
	74,21
	Baik
	65,00
	Cukup
Baik



Rata-rata skor kemampuan menganalisis masalah fisika peserta didik setelah pelaksanaan pembelajaran di kelas eksperimen adalah 74,21 dengan kategori baik sedangkan rata-rata skor kemampuan menganalisis masalah fisika kelas kontrol adalah 65,00 dengan kategori cukup baik. Terdapat selisih rata-rata skor kemampuan menganalisis antara kedua kelas yaitu 9,21. Kelas eksperimen memperoleh hasil yang lebih tinggi daripada kelas kontrol. Hal ini dikarenakan model pembelajaran problem based learning peserta didik dilatih untuk berfikir lebih luas, aktif dalam kegiatan pembelajaran, menemukan sendiri konsep-konsep yang akan dipelajari tanpa harus selalu bergantung pada guru, mampu memecahkan masalah-masalah yang berkaitan dengan konsep yang dipelajari, bekerja sama dengan peserta didik yang lain dan berani mengemukakan pendapat. Peserta didik menjadi lebih tertantang untuk belajar dan berusaha menyelesaikan semua per masalahan yang diberikan sehingga pengetahuan yang diperoleh akan lebih mudah dipahami oleh peserta didik.
Pembelajaran konvensional yang berciri kan berpusat pada guru cenderung membuat peserta didik lebih pasif karena hanya mendengarkan ceramah yang diberikan guru, sehingga hasilnya kurang optimal (Suyatno, 2009). Pada kelas eksperimen, peserta didik lebih mudah menyelesaikan permasalahan yang ada di dalam LKPD, karena pada model problem based learning terdapat tahapan orientasi peserta didik terhadap masalah. Pada tahap ini guru mengajukan fenomena atau demonstrasi untuk memunculkan masalah, serta peserta didik merumuskan permasalahan yang akan dipecahkan, kegiatan ini melibatkan langsung peserta didik sehingga dapat memaksimalkan pembelajaran.


     
  Gambar 1.  Rata-rata kemamapuan menganalisis. 

Hasil analisis data secara deskriptif dan inferensial yang meliputi nilai kemampuan menganalisis masalah fisika peserta didik pada kelas yang menerapkan model pembelajaran PBL dan kelas yang menggunakan pem-belajaran secara konvensional pada materi Optik Geometri dapat dilihat pada Gambar 1.
Berdasarkan Gambar 1 dapat dilihat bahwa daya serap peserta didik pada kelas eksperimen yang dibelajarkan dengan model pembelajaran PBL lebih tinggi dari pada kelas kontrol yang menggunakan pembelajaran konvensional. Persentase daya serap peserta didik kelas eksperimen berada pada kategori baik dan kelas kontrol berada pada kategori cukup baik. Daya serap kelas eksperimen lebih tinggi dari pada kelas kontrol dengan beda nilai sebesar 9,21%, sehingga diperoleh bahwa pembelajaran menggunakan model pem belajaran PBL pada materi Optik Geometri, dapat meningkatkan kemampuan menganalisis masalah fisika peserta didik. 
Hasil data kemampuan menganalisis masalah fisika peserta didik tiap indikator yaitu membedakan, mengorganisasikan, dan mengatributkan melalui model pembelajaran PBL terlihat pada Gambar 2.



Gambar 2. Kemampuan menganalisis per indikator.

Berdasarkan grafik pada Gambar 2 diketahui bahwa tiap indikator kemampuan menganalisis antara kelas eksperimen dan kelas kontrol terdapat perbedaan dengan penjelasan untuk tiap indikator sebagai berikut.
Kemampuan mengorganisasikan
Soal tes kemampuan menganalisis masalah fisika pada indikator mengorganisasi kan terdiri dari 4 buah soal uraian dan dapat dilihat pada Gambar 2 dengan persentase sebesar 73,40% dan pada kategori baik. Indikator ini memiliki tingkat kesulitan soal sedang, karena dari hasil tes yang dilakukan didapatkan skor diantara skor pada indikator kedua dan ketiga. Hal ini menunjukkan peserta didik dapat terlatih dalam menyelesaikan soal pada indikator ini. Pernyataan ini didukung oleh Ramos et al. (2013) yang menyatakan di dalam kelas keterampilan yang mencakup seperti berfikir kompleks yang melampaui mengingat dasar fakta-fakta seperti evaluasi dan penemuan, memungkinkan peserta didik untuk menyimpan informasi dan untuk menerapkan solusi pemecahan masalahnya di dunia nyata.
Berdasarkan indikator mengorganisasi kan, peserta didk diharapkan dapat meng-identifikasi/merumuskan pertanyaan atau mengidentifikasi hubungan dari suatu masalah dari permasalahan yang telah diberikan pada lembar kegiatan peserta didik pada materi Optik Geometri. Mengidentifikasi hubungan dari suatu masalah merupakan suatu kemampuan berpikir dengan mengembangkan kemampuan mengenal dan memilah-milah dan merumuskan suatu pernyataan. Hal tersebut merupakan salah satu kegiatan menyelidiki masalah, dimana menyelidiki masalah merupakan karakterikstik dalam model PBL. 

Kemampuan membedakan 
Hasil tes kemampuan menganalisis diakhir materi pembelajaran Optik  Geometri pada indikator membedakan, membedakan yang dimaksud yaitu dapat membedakan faktor dan penyebab dan akibat dalam menentukan tahap-tahap suatu permasalahan yang rumit dapat dilihat pada Gambar 2, Berdasarkan Gambar 2, bahwa terdapat perbedaan kemampuan menganalisis pada indikator membedakan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pada kelas eksperimen kemampuan peserta didik pada indikator membedakan sebesar 69,5%, sedangkan pada kelas kontrol 57,6%. Artinya kelas eksperimen lebih tinggi dari pada kelas kontrol. Soal tes kemampuan menganalisis masalah fisika pada indikator membedakan faktor penyebab dari permasalahan atau fenomena yang disajikan berupa soal uraian sebanyak 4 butir soal. Soal yang diujikan sesuai dengan sub indikator membedakan yaitu peserta didik dapat menantukan atau merincikan tahap-tahap pokok permasalahan, Persentase skor terendah peserta didik berada pada indikator ini. Tes kemampuan menganalisis masalah fisika, peserta didik hanya mendapatkan skor sebesar 69,50%. Persentase skor terendah peserta didik terdapat pada indikator ini. Hal ini terjadi akibat tingkat kesukaran soal pada indikator ini cukup tinggi sehingga dibutuhkan kemampuan menganalisis yang baik untuk menyelesaikannya. 
Kemampuan membedakan atau menentu kan pokok dari suatu permasalahan yang rumit tidak mudah bagi peserta didik, karena banyak peserta didik yang tidak benar dalam menjawab soal pada indikator ini, disebabkan tingkat kesukaran soal yang cukup tinggi. Hal ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Nurina Ayuningtyas (2013) yang menyatakan bahwa peserta didik yang berkemampuan menganalisis tinggi cukup dapat memenuhi indikator membedakan faktor penyebab dan akibat karena soal yang dijawab peserta didik masih belum menunjukkan bahwa peserta didik dapat membedakan penyebab dari permasalahan yang rumit. Peserta didik tidak terbiasa dilibatkan dengan permasalahan, sedangkan dalam PBL, peserta didik dituntut agar mahir dalam menyelesaikan permasalahan yang diberikan. 
 
Kemampuan mengatributkan  
Penilain kemampuan menganalisis masalah fisika setelah mengerjakan lembar kegiatan peserta didik dinilai berdasarkan hasil tes kemampuan analisis diakhir pembelajaran materi Optik Geometri. Soal tes kemampuan menganalisis masalah fisika pada indikator ini yang disajikan pada soal uraian yang berjumlah 4 soal, dimana soal yang diujikan sesuai dengan indikator mengatributkan yaitu peserta didik dapat mengumpulkan informasi asal muasal permalahan terjadi. Hasil penilaian dapat dilihat pada Gambar 2. Nilai kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan nilai kelas kontrol. Persentase pada indikator ini yang diperoleh peserta didik kelas eksperimen sebesar 76,60% dan pada kategori baik. Dalam indikator mengatributkan, peserta didik ditunut agar terlatih menstrukturkan atau mengarahkan peserta didik pada informasi-informasi dari suatu permasalahan. Hasil  tes pada indikator ini menunjukkan bahwa kemampuan menganalisis masalah fisika telah terlatih melalui penerapan PBL, karena indikator tersebut mengatributkan atau menstrukturkan informasi dari suatu permasalahan (Baser, 2006). Hasil ini didukung oleh penelitian Artikasari (2012) yang menyatakan bahwa subjek berkemampuan tinggi dalam menyelesaikan soal tingkat menganalisis termasuk dalam kategori baik. Hal tersebut selaras dengan pernyatan Winkel dan Mukhtar dalam Sudaryono (2012) bahwa menganalisis merupakan kemampuan seseorang untuk menangkap makna dan arti dari bahan yang dipelajari, yang dinyatakan dengan mengurai kan isi pokok dari suatu bacaan atau mengubah data yang disajikan dari suatu bentuk kebentuk lainnya.
Hasil uji inferensial output Independent Samples Test pada baris Equal variances assumed diperoleh nilai signifikansi (sig.2-tailed) sebesar 0,000. Berdasarkan ketentuan (sig.) < 0,05 diperoleh nilai (sig.) 0,000 lebih kecil daripada 0,05. maka (Ha) diterima yang artinya terdapat perbedaan yang signifikan pada kemampuan menganalisis masalah fisika peserta didik antara kelas yang menerapkan model pembelajaran problem based learning dengan kelas pembelajaran konvensional pada materi Optik Geometri. Dengan kata lain, rata-rata hasil belajar kelas yang menerapkan model pembelajaran PBL lebih tinggi dari pada kelas yang menerapkan pembelajaran konvensional.


Kesimpulan dan Saran

Hasil penelitian yang telah dilakukan dikelas XI IPA.3 (kelas kontrol) dan kelas XI IPA.4 (kelas eksperimen) di SMAN 2 Tambang berdasarkan hasil analisis deskriptif dan inferensial yang dilakukan terhadap kemampuan menganalisis masalah dapat disimpulkan bahwa kemampuan menganalisis masalah fisika rata-rata peserta didik dengan penerapan model problem based learning lebih tinggi dibandingkan dengan pem-belajaran konvensional, serta terdapat perbedaan yang signifikan kemampuan menganalisis masalah fisika peserta didik anatara kelas yang menerapkan model pembelajaran PBL dan kelas yang menerapkan pembelajaran konvensional pada materi Optik Geometri. Dengan demikian penerapan model pem-belajaran PBL dapat meningkatkan kemampuan menganalisis masalah fisika peserta didik kelas XI IPA SMAN 2 Tambang pada materi Optik Geometri.
Berdasarkan hasil penelitian ini, direkomendasikan agar penerapan pem-belajaran PBL dapat digunakan sebagai salah satu alternatif dalam melatih kemampuan menganalisis masalah fisika peserta didik.
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